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Achievement or not the purpose of learning is determined by many factors such as teachers in implementing the 
process of teaching and learning, because teachers can directly influence, foster and improve students' intelligence 
and skills. To overcome the above problems and to achieve the goal of education maximally, the role of teachers is 
very important and expected teachers to have a good method of teaching and able to choose the appropriate 
learning methods and in accordance with the concepts of subjects to be delivered. One of the proper learning model 
in science learning is Snowball Throwing learning model. Problems to be studied in this research are: Is it through 
the use of Snowball Throwing learning model to improve the results of science fantasy Class IV SDN 29 Sungai 
Limau? The purpose of this action research is to improve the learning outcomes of IPA Class IV SDN 29 Sungai 
Limau through the Snowball Throwing learning model. This study used a classroom action research of two rounds. 
Each round consists of four stages: planning, execution, observation, reflection. Target of this research is student of 
Class IV SDN 29 Sungai Limau. The data obtained are quantitative and qualitative data. From the analysis result of 
IPA learning model has positive impact in improving student learning outcomes marked by the improvement of 
students' learning mastery in every cycle, that is cycle I 52.63%, and cycle II 94.37%. The conclusion of this 
research is the Snowball Throwing learning model has a positive influence, that is to improve student learning 
outcomes which is indicated by the average of students' answers stating that students are interested and interested in 
the learning model of Snowball Throwing so that they become motivated to learn. 
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Abstrak  
Tercapainya atau tidaknya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai 
tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki metode mengajar yang 
baik dan mampu memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang 
akan disampaikan. Salah satu model pembelajaran yang tepat pada pembelajaran IPA yaitu model pembelajaran 
Snowball Throwing. Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui penggunaan 
model pembelajaran Snowball Throwing  dapat meningkatkan hasil belahar IPA siswa Kelas IV SDN 29 Sungai 
Limau? Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA Kelas IV SDN 29 Sungai 
Limau melalui model pembelajaran Snowball Throwing. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 
sebanyak dua putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
refleksi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN 29 Sungai Limau. Data yang diperoleh adalah data 
kuantitatif dan kualitatif. Dari hasil analisis model pembelajara IPA memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
52.63%, dan siklus II 94.37%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball Throwing 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata 
jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan model pembelajaran Snowball Throwing 
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
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Pendidikan merupakan usaha untuk 
membina mengembangkan potensi sumber 
daya manusia melalui berbagai kegiatan 
belajar mengajar yang diselenggarakan pada 
berbagai tingkat pendidikan dari pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan perguruan 
tinggi. Pendidikan juga merupakan suatu 
usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 
terencana dengan maksud untuk mengubah 
tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
Pendidikan diharapkan dapat memegang 
peranan penting terhadap kemajuan suatu 
negara dan bangsa. Hal ini disebabkan 
karena pendidikan merupakan suatu upaya 
untuk meningkatkan kualitas setiap individu 
baik secara langsung maupun tidak langsung 
dan mengikuti laju perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
menyukseskan pembangunan yang sejalan 
dengan kebutuhan manusia. 
Pendidikan di sekolah harus mampu 
mengubah peserta didik menjadi seorang 
yang barpendidikan dan terampil. Salah satu 
masalah pokok dalam pembelajaran pada 
pendidikan formal dewasa ini adalah 
rendahnya daya serap peserta didik terhadap 
pelajaran. Hal ini terlihat dari hasil belajar 
peserta didik yang rendah dalam 
mengerjakan soal baik dalam ulangan 
harian, ulangan semester maupun ujian akhir 
sekolah. Pendidikan disekolah merupakan 
tanggung jawab guru. Dalam arti bahwa 
dalam setiap guru terletak tanggung dan 
keprofesionalan untuk menyukseskan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan.  
Pengertian belajar telah mengalami 
perkembangan secara evolusi, sejalan 
dengan perkembangan cara pandang dan 
pengalaman para ilmuan (Hanafiah, 
2012).Pengertian belajar menurutParaahli 
pendidikan antara yang satu dengan yang 
lain mengalami perbedaan, namun selalu 
mengacu pada prinsip yang sama yaitu 
setiap orang yang akan mengalami suatu 
perubahan dalam dirinya. Dari keberagaman 
para ahli mengemukakan tentang pengertian 
belajar maka akan menambah wawasan kita 
untuk memahami arti belajar.  
Muhibbin (2010:87-89)  dalam bukunya 
yang berjudul “Psikologi Pendidikan" 
menjelaskan tentang  pendapat dari beberapa 
ahli mengenai belajar, di antaranya:  
1) Skinner (1985) dalam bukunya educational 
Psychology : The Teaching- Learning 
Process berpendapat bahwa belajar adalah 
suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara 
progresif. 
Chaplin (1915) dalam bukunya berjudul 
dictionary of psychology membatasi belajar 
menjadi dua macam rumusan. Rumusan 
pertama belajar menurut dia adalah 
prolehaan perubahaan tingkah laku yang 
relatif menetap sebagai akibat praktik dan 
pengalaman. 
Guru sebagai pendidik yang 
berhubungan langsung dengan anak didik 
harus ikut serta dan bertanggung jawab 
dalam meningkatkan hasil belajar anak 
didik. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan pendidik adalah memiliki 
keterampilan mengajar dan menguasai 
model-model pembelajaran. Hal ini akan 
dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 
aktif dalam belajar sehingga tercipta 
hubungan timbal balik yang baik antara 
peserta didik dan guru. Berdasarkan 
permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 
menekankan kepada pengajar untuk 
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meningkatkan kemampuan berfikir peserta 
didik dan menggali pengetahuan yang ada 
dalam dirinya dengan cara menerapkan 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran.yang belum mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimum. 
Disini sangat diharapkan peran guru 
terkhusus guru bidang studi untuk mampu 
menumbuhkan minat dalam diri peserta 
didik untuk belajar IPA, dengan mencoba 
menggunakan model-model pembelajaran 
sehingga menambah suasana belajar di 
dalam kelas menjadi bersemangat, 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
pembelajaran sehingga suasana belajar 
menjadi aktif, tidak fakum, dan peserta didik 
tidak mencari-cari kesempatan membuat 
keributan di dalam kelas. Apabila kondisi ini 
terus dibiarkan, maka dikhawatirkan 
keadaan tersebut menimbulkan kebosanan, 
kejenuhan serta menurunkan minat dan hasil 
belajar peserta didik yang pada akhirnya 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak 
tercapai. Namun berdasarkan data, bagi 
sebagian peserta didik banyak yang 
beranggapan bahwa mata pelajaran IPA 
adalah pelajaran yang hanya menghafal dan 
banyak rumus-rumus dengan anggapan 
tersebut peserta didik cendrung lupa ketika 
ditanya secara mendadak. Karena mereka 
menghafal atau mengingat disaat waktu 
ulangan saja. Hal ini terbukti dari data 
ulangan harian peserta didik, masih terdapat 
banyak peserta didik yang di bawah KKM 
yaitu (4 Peserta didik) yang mendapatkan 
nilai di atas KKM (75) dari 10 peserta didik 
Kelas IV SDN 29 Sungai Limau . 
Rendahnya hasil belajar IPA, diduga 
disebabkan oleh ketidak sesuaian 
penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengerjakan suatu 
materi dalam proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan masalah di atas maka salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang mengaktifkan peserta didik. Menurut 
Udin Saripudin (dalam M. Nur, 2005:49) 
mengemukakan bahwa “model 
pembelajaran dapat diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran serta pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran”. 
Beraneka ragam model pembelajaran 
dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran adalah model Cooperatif 
Learning tipe snowball throwing. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing menurut Agus Suprijono 
(2006:128) adalah suatu model 
pembelajaran yang membentuk sebuah 
kelompok yang diwakili ketua kelompok 
untuk mendapat tugas dari guru, kemudian 
masing-masing murid membuat pertanyaan 
yang dibentuk seperti bola (kertas 
pertanyaan) lalu dilempar ke murid lain 
yang masing-masing murid menjawab 
pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
Kelebihan Metode Pembelajaran Snowbal 
Throwing Sebuah  metode  belajar   pasti 
mempunyai  kelebihan  dan kelemahan.  
Kelebihan  metode  belajar  snowball  
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throwing   sebagai berikut  menurut  Ardin 
Siallagan  (2012) adalah sebagai berikut: 
1. Melatih kesiapan murid 
2. Model  pembelajaran  Snowball  
Throwingakan  menciptakan  suasana  yang  
menyenangkan  dalam  proses  belajar  dan  
membangkitkan motivasi  siswa  dalam 
belajar 
3. Siswa  akan  mudah  memahami  konsep-
konsep  dasar  dan  ide-ide  lebih  
4. banyak  dan  lebih  baik  dengan  adanya  
saling  memberi  informasi  pengetahuan.  
5. Model  pebelajaran   Snowball  
Throwingmembantu  anak  belajar  untuk  
mengikuti  peraturan,  membuat  pertanyaan,  
menunggu  giliran,  menjawab  pertanyaan,  
6.   siswa lebih aktif dan dapat bekerja sama 
dengan siswa dalam kelompoknya, mereka 
juga  
7. Saling memberikan pengetahuan 
 Model ini bertujuan untuk 
meningkatkan kerja sama akademik antar 
peserta didik, membentuk hubungan positif, 
mengembangkan rasa percaya diri, serta 
meningkatkan kemampuan akademik 
melalui aktivitas kelompok. Dalam model 
ini aktivitas belajar berpusat pada peserta 
didik. Peserta didik melakukan aktivitas 
diskusi dalam kelompoknya, mengerjakan 
tugas bersama, saling membantu dan 
mendukung dalam memecahkan 
masalah.Bertitik tolak dari permasalahan di 
atas maka penulis ingin melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul: 
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA 
Melalui Model Cooperative Learning tipe 
snowball throwing di Kelas IV SDN 29 
Sungai Limau ” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilaksanakan 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti 
adalah Penelitian Tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Menurut 
Rustam (2008:2) penelitian tindakan kelas 
adalah “Penelitian yang dilakukan oleh guru 
di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipatif dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru sehingga proses belajar peserta 
didik dapat meningkat”.  
Untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
tersebut, PTK dilaksanakan berupa proses 
pengkajian berdaur (cyclical) yang terdiri 
dari empat tahap: 
1. Merencanakan 
2. Melakukan Tindakan 
3. Mengamati  
4. Merefleksi 
Setelah dilakukan refleksi atau 
perenungan yang mencakup analisis, 
sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan terhadap proses serta hasil 
tindakan tadi biasanya muncul permasalahan 
atau pemikiran baru yang perlu mendapat 
perhatian, sehingga pada gilirannya perlu 
dilakukan perencanaan ulang,  tindakan 
ulang dan pengamatan ulang serta diikuti 
pula dengan refleksi ulang. Demikianlah 
tahap-tahap kegiatan ini terus berulang 
sampai suatu permasalahan dianggap teratasi 
sehingga nanti proses pembelajaran menjadi 
lebih baik dan bermakna. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SDN 29 Sungai Limau  
untuk mata pelajaran IPA di Kelas IV  
dengan jumlah siswa 22 orang. Pelaksanaan 
penelitian direncanakan pada semester 
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Ganjil  tahun ajaran 2016/2017 dari bulan 
Agustus-September 2016. Standar 
Kompetensi yang di gunakan dalam 
penelitian iniyaitu “Mengidentifikasi Fungsi 
Organ Tubuh Manusia dan Hewan” 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
catatan lapangan, lembar kerja peserta didik, 
tes tertulis, dan dokumen. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran IPA, maka teknik 
yang digunakan dalam menganalisis data 
yang terkumpul adalah deskriptif kuantitatif 
dengan perhitungan persentasi kemampuan 
peserta didik dalam menjawab tes tertulis 
untuk mengetahui hasil sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan. Untuk 
menghitung persentasi hasil belajar peserta 
didik peneliti menggunakan patokan 
“Jumlah skor pencapaian dibagi skor 
maksimum dikali dengan 100”. 
NA  =   Jumlah Skor Perolehan  x  100 % 
Skor Maksimal 
Jika dalam tindakan pertama belum 
berhasil, maka akan diteruskan ke tindakan 
kedua, dan seterusnya, sampai tampak benar 
lingkungan sekolah dijadikan sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran IPA  
dan kemampuan peserta didik mencapai 
hasil yang ditargetkan oleh peneliti sesuai 









HASIL PENELITIAN  
Siklus I 
Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes 











Jumlah peserta didik 







Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan metode 
pembelajaran pemberian tugas  diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 
adalah 70.63 dan ketuntasan belajar 
mencapai 52.63% atau ada 6 peserta didik  
dari 10 peserta didik sudah tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
siklus pertama secara klasikal peserta didik 
belum tuntas belajar, karena peserta didik 
yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 
52.63% lebih kecil dari persentase 
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 
85%. Hal ini disebabkan karena peserta 
didik masih merasa baru dan belum 
mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan metode 
pembelajaran pemberian tugas. 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





Pada refleksi awal aktivitas belajar 
siswa sangat rendah, hal ini terlihat selama 
proses pembelajaran berlangsung, siswa 
pada umumnya pasif. Pada refleksi awal 
peneliti menggunakan metode diskusi 
kelompok yang hanya beberapa siswa saja 
yang aktif sedangkan anggota lainnya ada 
yang termenung dan permisi keluar, dan ada 
juga yang mengerjakan tugas mata pelajaran 
lain. 
      Menurut peneliti hal tersebut terjadi 
karena siswa tersebut tidak menguasai 
materi yang  akan didiskusikan sehingga 
kurang termotivasi untuk terlibat dalam 
diskusi. Untuk itu perlu di lanjutkan pada 
siklus berikutnya. 
Siklus II  
Nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik adalah 79.39 dan ketuntasan belajar 
mencapai 94.73% atau ada 8 peserta didik 
dari 10 peserta didik sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II 
ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 
pada pertemuan berikutnya peserta didik 
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu 
peserta didik juga sudah mulai mengerti apa 
yang dimaksudkan dan dinginkan guru 




1. Ketuntasan Hasil belajar Peserta didik 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
pemberian tugas  memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, 
dan II yaitu masing-masing 52.63%, dan 
94.37%. Pada siklus II ketuntasan belajar 
peserta didik secara klasikal telah tercapai. 
Grafik 4.1 Pencapaian KKM Klasikal 
 
Keterangan: 
 Aspek KBM yang Diamati: 
1= Memotivasi peserta didik 











































































































1. 2. 3. 4 5 
Diagram 4.2. Rekapitulasi Hasil 







































Diagram 4.4. Pencapaian KKM 
Klasikal 
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Menghubungkan dengan pelajaran 
sebelumnya    
4= 




langkah metode pembelajaran 
pemberian tugas  
6= 
Membimbing peserta didik 
melakukan kegiatan  
7= Melatih keterampilan  
8= 
Mengawasi setiap peserta didik 
secara bergiliran  
9= 
Memberikan bantuan kepada 
peserta didik yang mengalami 
kesulitan  
10= 
Membimbing peserta didik 
membuat rangkuman  
11= Memberikan evaluasi  
12= Pengelolaan Waktu 
13= Peserta didik antusias 
14= Guru antusias  
 
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola   
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran metode pembelajaran 
pemberian tugas  dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 
positif terhadap hasil belajar peserta didik 
yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata peserta didik 
pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 









2= Membaca buku 
3= 
Bekerja dengan sesama anggota 
kelompok 
4= 
Diskusi antar peserta didik/ 
antara peserta didik dengan guru 





Menulis yang relevan dengan 
KBM 
8= Merangkum pembelajaran 
9= Mengerjakan tes evaluasi 
 
3. Aktivitas Guru dan Peserta didik Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran IPA dengan metode 
pembelajaran pemberian tugas   yang paling 
dominan adalah merangkum pembelajaran, 
mengerjakan tes evaluasi. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas peserta didik 
dapat dikategorikan aktif.  
4.3 Grafik Aktifitas Peserta didik 
 
Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan 
langah-langkah metode pembelajaran 
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pemberian tugas  dengan baik. Hal ini 
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 
antaranya menyampaikan materi/ langkah-
langkah/ strategi, membimbing dan 
mengamati peserta didik dalam menemukan 
konsep, membimbing peserta didik 
merangkum pelajaran, dimana prosentase 




Aktivitas Guru yang diamati 
1= Menyampaikan tujuan 
2= Memotivasi peserta didik 
3= 





5= Menjelaskan materi yang sulit 
6= 
Membimbing dan mengamati 
peserta didik dalam menemukan 
konsep 
7= 
Meminta peserta didik 
menyajikan dan mendiskusikan 
hasil kegiatan 
8= Memberikan umpan balik 
9= 




Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selama dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan metode 
pembelajaran Snowball 
Throwingmemiliki dampak positif 
dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar peserta 
didik dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
52.63%, dan  siklus II 94.37%. 
2. Penerapan metode pembelajaran 
Snowball Throwingmempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik yang ditunjukan dengan rata-rata 
jawaban peserta didik yang menyatakan 
bahwa peserta didik tertarik dan 
berminat dengan metode pembelajaran 
pemberian tugas  sehingga mereka 
menjadi termotivasi untuk belajar. 
SARAN 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari 
uraian sebelumnya agar proses belajar 
pembelajaran IPA lebih efektif dan lebih 
memberikan hasil yang optimal bagi peserta 
didik, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran 
Snowball Throwingmemerlukan persiapan 
yang cukup matang, sehingga guru harus 
mempu menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bisa diterapkan dengan 
metode pembelajaran pemberian tugas 
dalam proses belajar mengajar sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik, guru hendaknya lebih sering 
melatih peserta didik dengan berbagai 
metode pengajaran, walau dalam taraf yang 
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sederhana, dimana peserta didik nantinya 
dapat menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, 
sehingga peserta didik berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 
di SDN 29 Sungai Limau  
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
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